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ABSTRAK 

Transfer pricing merupakan praktik penetapan harga transaksi atas barang dan jasa 

oleh perusahaan multinasional dengan satu grup perusahaan atau pihak yang 

memiliki hubungan istimewa. Praktik transfer pricing dimaksudkan untuk 

mengalihkan laba ke negara dengan tarif pajak rendah, sehingga dapat menurunkan 

beban pajak. Pemicu perusahaan mempraktikkan transfer pricing disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan 

asing, tunneling incentive dan pajak pada transfer pricing. Agency theory adalah 

teori yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif kausalitas yang mengambil sumber data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2024. Populasi penelitian ini sebanyak 89 perusahaan, kemudian 

menghasilkan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling 

sebanyak 7 perusahaan dengan total data pengamatan sebanyak 35. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji frekuensi, analisis 

regresi logistik, dan uji hipotesis dengan memanfaatkan IBM SPSS Statistic 25. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara parsial tunneling incentive dan pajak 

berpengaruh positif dan signifikan pada transfer pricing. Selanjutnya, secara parsial 

kepemilikan asing berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada transfer pricing. 

Sementara itu, kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak secara simultan 

berpengaruh pada transfer pricing. 

 

Kata Kunci: Transfer Pricing, Kepemilikan Asing, Tunneling Incentive, Pajak 
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DETERMINANTS OF TRANSFER PRICING DECISIONS IN THE 

MINING SECTOR THROUGH FOREIGN OWNERSHIP, TUNNELING 

INCENTIVES AND TAXES 

Abstract 

I Made Surya Sanjaya 

2115654014 

(Bachelor of Applied Accounting Taxation Study Program, Bali State Polytechnic) 

ABSTRACT 

Transfer pricing is the practice of setting transaction prices for goods and services 

by a multinational company with a group of companies or parties that have a 

special relationship. Transfer pricing practices are intended to shift profits to 

countries with low tax rates, thereby reducing the tax burden. The triggers for 

companies to practice transfer pricing are caused by several factors, including 

foreign ownership, tunneling incentives and taxes. This study aims to obtain 

empirical evidence on the influence of foreign ownership, tunneling incentives and 

taxes on transfer pricing. Agency theory is the theory used in this research. This 
study uses a quantitative causality approach that takes secondary data sources in 

the form of financial reports of mining sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange in 2020-2024. The population of this study was 89 companies, then 

producing a research sample using purposive sampling technique of 7 companies 

with a total of 35 observation data. The data analysis technique used is descriptive 

statistical analysis, frequency testing, logistic regression analysis, and hypothesis 

testing using IBM SPSS Statistics 25. The results of this study indicate that partially 

tunneling incentives and taxes have a significant positive effect on transfer pricing. 

Furthermore, partially foreign ownership has a negative but insignificant effect on 

transfer pricing. Meanwhile, foreign ownership, tunneling incentives, and taxes 

simultaneously affect transfer prices. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasca masa transformasi industri keempat dan lebih dari empat dekade 

hingga saat ini, perusahaan-perusahaan besar mulai mendominasi 

perekonomian global (Mashiri et al., 2021). Para pebisnis saat ini banyak 

menjalankan bisnisnya dengan membuka cabang atau anak perusahaan di luar 

Indonesia karena baik barang maupun modal saat ini semakin mudah untuk 

didapatkan dengan didukungnya perkembangan teknologi. Transaksi yang 

dilakukan oleh perusahaan multinasional atau sering disebut dengan istilah 

multinational corporation (MNC) diperkirakan sekitar 60% merupakan 

transaksi yang terjadi dalam satu grup perusahaan (Sebele-Mpofu et al., 2021). 

Perusahaan multinasional diartikan perusahaan yang menjalankan kegiatan 

usaha di dunia melalui jaringan anak perusahaan (Suryana, 2021). 

Perusahaan multinasional cenderung melakukan transaksi dan pertukaran 

dengan pihak afiliasi dan anak perusahaan. Hal ini menyebabkan pengurangan 

atau penghindaran beban pajak dengan memindahkan laba dan biaya dari 

kawasan yang memiliki tarif pajak tinggi ke kawasan yang tarif pajaknya lebih 

rendah (Zaki & Irawan, 2022). Pemanfaatan perbedaan tarif pajak setiap negara 

dimanfaatkan oleh perusahaan multinasional dengan tujuan mengecilkan 

pendapatan kena pajak (Werastuti et al., 2023). Transfer pricing merupakan 

tindakan penentuan harga barang ataupun jasa oleh entitas kepada 
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pihak afiliasi untuk pengalihan laba atau biaya guna mengurangi beban pajak 

(Kalra & Afzal, 2023).

Transfer pricing pada dasarnya merupakan transaksi yang terjadi antara 

pihak afiliasi selaku anak perusahaan dengan perusahaan multinasional tentang 

penetapan harga (Devita et al., 2023). Transfer pricing dengan nama lain 

penataan dan penetapan harga transaksi yang penerapannya telah dipraktikkan 

di negara maju dan negara berkembang (Abiodun, 2020). Sistem penentuan 

harga transfer adalah alternatif yang sering digunakan oleh perusahaan 

multinasional untuk menghindari pajak. Perusahaan multinasional 

mempraktikkan transfer pricing dengan menggeser labanya ke anak atau 

cabang perusahaan. Hal ini dikarenakan lokasi perusahaan multinasional berada 

di wilayah dengan tarif pajak yang lebih tinggi dibandingkan anak atau cabang 

perusahaan (Septiani et al., 2021). 

Otoritas pajak telah mengetahui praktik penghindaran pajak berpengaruh 

terhadap tergerusnya penerimaan negara (Utami & Irawan, 2022). Hal ini 

dibuktikan oleh kerugian yang dialami Indonesia sebesar 5,5% atau sekitar 6,76 

trilyun dari pendapatan pajak yang seharusnya diterima (Yuliawati & Sutrisno, 

2021). Kenyataannya, pajak merupakan pendapatan negara paling besar dengan 

rasio kurang lebih 84% untuk pembiayaan dan pembangunan nasional di 

Indonesia (Darmayasa et al., 2020). Tindakan penghindaran pajak bisa jadi tidak 

menentang aturan yang berlaku, tetapi praktik ini tentu ditentang oleh negara 

karena dapat mengikis penerimaan negara (Puspitasari et al., 2021). Tindakan 

penghindaran pajak memanfaatkan kelemahan-kelemahan atau yang lebih 
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sering disebut grey area dalam Undang-Undang maupun aturan perpajakan 

(Jonathan & Pandu Iswanto, 2023). Transfer pricing menjadi tindakan 

penghindaran pajak terbesar dengan rasio 60% terhadap perdagangan dunia 

yang terjadi secara internal antara perusahaan multinasional (Mashiri et al., 

2021). 

Indonesia mencatat adanya kasus penghindaran pajak pada sektor 

pertambangan yang disebabkan oleh praktik transfer pricing. Global Witness 

pada tahun 2019 menerbitkan laporan terkait PT. Adaro Energy Tbk. yang 

terindikasi melakukan tindakan pengalihan keuntungan penjualan batu bara 

kepada anak perusahaannya di Singapura (Nurmalasari et al., 2021). Tindakan 

transfer pricing dipraktikkan oleh PT. Adaro Energy Tbk. melalui 

pendistribusian hasil batu bara ke anak perusahaannya dengan nilai transaksi 

yang rendah, selanjutnya hasil tambang batu bara diperjualbelikan kembali ke 

wilayah lain dengan nilai transaksi yang tinggi. Tindakan tersebut dilakukan 

dengan tujuan menghindari dan menekan beban pajak di Indonesia. Oleh sebab 

itu, terungkap bahwa dari tahun 2009 hingga 2017 perusahaan pertambangan 

tersebut melakukan pembayaran pajak lebih rendah dari kewajiban seharusnya 

dengan selisih mencapai 1,75 triliun (www.merdeka.com, 2019). Kasus yang 

dialami oleh PT. Adaro Energy Tbk. menunjukkan bahwa kepemilikan asing 

yang dimiliki suatu emiten dapat membuka peluang praktik transfer pricing 

karena perusahaan induk berupaya mengoptimalkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aturan perpajakan tempat anak perusahaan beroperasi. Insiden 

ini juga memperlihatkan pemegang saham mayoritas berpotensi memindahkan 
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laba perusahaan untuk kepentingan pribadi dengan mengorbankan kepentingan 

pemegang saham minoritas yang mencerminkan adanya tindakan tunneling 

incentive. Praktik tersebut menunjukkan adanya upaya penghindaran pajak 

melalui pemanfaatan celah regulasi untuk menekan beban pajak di Indonesia 

dengan cara mengalihkan keuntungan ke negara bertarif pajak lebih rendah. 

Taktik yang digunakan oleh pelaku usaha untuk memutuskan praktik harga 

transfer dipengaruhi oleh keterlibatan dari entitas asing. Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 228 menyatakan kepemilikan saham oleh 

investor asing yang mencapai jumlah minimal 20% memiliki dampak yang 

besar terhadap keputusan perusahaan terkait penentuan transfer pricing (Nadiah 

Adilah et al., 2022). Penyertaan modal oleh investor asing pada perusahaan di 

Indonesia menyebabkan investor tersebut mempunyai peran pengambilan 

kebijakan perusahaan termasuk pengambilan keputusan transfer pricing 

(Syahbana et al., 2023). Tingginya jumlah kepemilikan asing di suatu 

perusahaan dapat  memicu tindakan transfer pricing selaras dengan kajian yang 

dilaksanakan oleh Syahbana et al. (2023) yang menyimpulkan kepemilikan 

asing berpengaruh secara positif dan signifikan pada transfer pricing. 

Sebaliknya, kepemilikan asing tidak berpengaruh dan signifikan pada transfer 

pricing disimpulkan pada kajian yang dilaksanakan oleh Rahma dan Syafri 

(2023). 

Keputusan praktik transfer pricing dipacu pula oleh tindakan tunneling 

incentive. Tunneling incentive didefinisikan sebagai tindakan pengalihan 

kekayaan serta laba entitas usaha demi kepentingan pemegang saham 
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mayoritas, namun pemegang saham minoritas mendapatkan kerugian atas 

tindakan pengalihan tersebut (Azhar & Setiawan, 2021). Tindakan pemindahan 

sumber daya perusahaan oleh pemegang saham mayoritas melalui hubungan 

istimewa dan tidak melakukan pembagian dividen kepada pemegang saham 

minoritas merupakan tindakan tunneling (Hafira Isnain et al., 2022). Tindakan 

tunneling berdampak pada rendahnya laba perusahaan yang menyebabkan 

pajak yang ditanggung perusahaan menjadi lebih rendah (Shalsabila Herman et 

al., 2023). Riset yang dijalankan oleh Jannah et al. (2022), menyatakan tindakan 

tunneling berkontribusi pada keputusan transfer pricing. Hakikatnya, tindakan 

tunneling yang dilakukan oleh pemegang saham mayoritas memengaruhi 

penetapan kebijakan perusahaan dalam memutuskan skema harga transfer. 

Penelitian oleh Shalsabila Herman et al. (2023) berpendapat sebaliknya yang 

menyimpulkan tindakan pengalihan aset dan laba perusahaan tidak berpengaruh 

pada tindakan transfer pricing. 

Perusahaan akan mengupayakan seoptimal mungkin strategi finansialnya 

termasuk dengan meminimalisasi beban pajak, sehingga pajak menjadi faktor 

pemicu perusahaan untuk mempraktikkan tindakan transfer pricing. Perbedaan 

tarif pajak antarnegara (Jannah et al., 2022) membuat pelaku usaha kerap 

mengalihkan kewajiban perpajakannya dari kawasan tarif pajak tinggi ke 

kawasan tarif pajak rendah (Nadiah Adilah et al., 2022). Tingginya beban pajak 

memotivasi pelaku usaha untuk mempraktikkan skema transfer pricing 

dimaksudkan untuk mengurangi beban pajak yang ditanggung (Hafira Isnain et 

al., 2022). Pelaksanaan riset oleh (Hafira Isnain et al., 2022) dan (Nadiah Adilah 
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et al., 2022) menyimpulkan pajak berpengaruh pada transfer pricing. Tingginya 

beban pajak yang ditanggung perusahaan mendorong perusahaan 

mempraktikkan skema transfer pricing. Berbanding terbalik pada kajian yang 

dilakukan oleh (Anggraini et al., 2023) menafsirkan faktor pajak bukan menjadi 

faktor pemicu perusahaan untuk mempraktikkan skema transfer pricing. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan pengaruh 

kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak pada transfer pricing. 

Perbedaan hasil penelitian disebabkan oleh variasi populasi, sampel, variabel, 

dan rentang waktu yang digunakan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, 

peneliti terinspirasi untuk mengkaji kembali dan mendapatkan bukti empiris 

pengaruh kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak pada transfer 

pricing. 

 

B. Rumusan Masalah 

Fenomena yang telah diuraikan di latar belakang dan penelitian terdahulu 

menjadikan dasar peneliti membuat rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah kepemilikan asing berpengaruh pada transfer pricing? 

2. Apakah tunneling incentive berpengaruh pada transfer pricing? 

3. Apakah pajak berpengaruh pada transfer pricing? 

4. Apakah kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak berpengaruh 

pada transfer pricing? 
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C. Batasan Masalah 

Menghindari melebarnya pokok pembahasan untuk pembahasan yang lebih 

terarah, maka peneliti membatasi ruang lingkup pembahasan. Penelitian ini 

mempunyai ruang lingkup pembahasan terkait dengan objek penelitiannya, 

yaitu perusahaan sektor pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan memiliki kepemilikan saham asing paling sedikit 20%. Selain itu, 

perusahaan juga melaporkan laporan keuangannya secara berturut-turut tahun 

2020-2024 serta tidak mencatat kerugian selama periode observasi. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Secara pokok, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk: 

a. Mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan asing pada transfer 

pricing. 

b. Mendapatkan bukti empiris pengaruh tunneling incentive pada 

transfer pricing. 

c. Mendapatkan bukti empiris pengaruh pajak pada transfer pricing. 

d. Mendapatkan bukti empiris pengaruh kepemilikan asing, tunneling 

incentive dan pajak berpengaruh pada transfer pricing. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat yang peneliti harapkan 

yakni sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 
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Transfer pricing menjadi bagian tindakan spekulatif bagi 

perusahaan-perusahaan multinasional untuk menekan beban pajak 

mereka. Secara teoretis, hasil kajian diharapkan dapat membagikan 

dan memperluas wawasan guna membuktikan dampak kepemilikan 

asing, tunneling incentive dan pajak pada transfer pricing. Hasil 

kajian ini dapat mengembangkan pemahaman tentang aspek yang 

berdampak pada transfer pricing. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Perusahaan 

Temuan kajian ini dapat dijadikan masukan untuk aktivitas 

yang terdapat di perusahaan. Perusahaan dapat mengetahui 

pengaruh kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak pada 

praktik transfer pricing. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memberikan gambaran tentang aktivitas transfer pricing di 

Indonesia. Penelitian ini dapat menjadi acuan penentuan opsi 

skema transfer pricing bagi perusahaan. 

2) Bagi Otoritas Pajak 

Transfer pricing menjadi bagian tindakan penghindaran pajak 

yang memanfaatkan grey area dalam Undang-Undang (UU) 

maupun aturan perpajakan. Oleh karena itu, pemerintah 

khususnya otoritas pajak diharapkan dapat memunculkan inovasi 

baru dalam mengoptimalkan penerimaan negara. Penelitian ini 
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dapat menjadi gambaran bagi otoritas pajak dalam meminimalkan 

tindakan penghindaran pajak. 

3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil penelitian yang relevan dengan isu-isu terkini terkait 

perpajakan, Politeknik Negeri Bali sebagai lembaga pendidikan 

vokasi diharapkan dapat berkontribusi dalam memahami dan 

memberikan solusi masalah perpajakan yang dihadapi oleh 

pelaku bisnis. Temuan kajian ini dapat menambah 

perbendaharaaan penelitian yang sedang berlangsung maupun 

yang akan berlangsung, sehingga dapat digunakan sebagai 

pedoman dalam penelitian sekarang dan penelitian yang akan 

datang. Hal ini berguna supaya Politeknik Negeri Bali dapat 

mengetahui pengembangan dalam penelitian mendatang. 

4) Bagi Mahasiswa 

Melalui kesimpulan penelitian, mahasiswa dapat 

membandingkan wawasan yang diperoleh saat kuliah dengan 

kenyataan yang ada di lapangan. Hal ini dikarenakan seringkali 

ditemukan perbedaan antara penerapan teori dengan praktik di 

lapangan. Dasarnya praktik yang terpenting, karena teori yang 

didapat berguna dalam pertimbangan yang akan dilakukan 

sebagai penopang dari praktik di lapangan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Kajian dengan tema perpajakan yang meneliti transfer pricing dimaksudkan 

untuk mengkaji dampak kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak pada 

kebijakan transfer pricing secara parsial dan simultan. Merujuk pada hasil 

analisis dan pengujian terhadap emiten pertambangan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dalam kurun waktu 2020 hingga 2024, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan asing dalam kajian ini sebagai variabel independen memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan pada transfer pricing. Kondisi ini 

menunjukkan tinggi rendahnya kepemilikan saham oleh entitas asing tidak 

memengaruhi skema transfer pricing dalam perusahaan. Mayoritas 

perusahaan telah merancang strategi transaksi antar pihak berafiliasi, maka 

dari itu kepemilikan asing bukan menjadi faktor utama perusahaan untuk 

menerapkan skema transfer pricing. 

2. Tunneling incentive dalam kajian ini sebagai variabel independen memiliki 

pengaruh positif dan signifikan pada transfer pricing. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan tindakan tunneling memengaruhi 

siasat perusahaan dalam menjalankan skema transfer pricing. Keperluan 

pemilik saham mayoritas menjadi prioritas perusahaan, oleh sebab itu 

skema transfer pricing menjadi opsi yang menguntungkan bagi 

perusahaan. 
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3. Pajak sebagai variabel independen memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada transfer pricing. Kondisi ini menunjukkan tingkat pajak 

yang tinggi memengaruhi perusahaan mempraktikkan skema transfer 

pricing. Perusahaan berupaya untuk mengoptimalkan laba perusahaan 

secara berkelanjutan, sehingga perusahaan cenderung mempraktikkan 

transfer pricing dengan mengalihkan laba perusahaan ke yurisdiksi 

bertarif pajak rendah. 

4. Kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak memiliki pengaruh pada 

transfer pricing. Hal ini menunjukkan ketiga variabel independen tersebut 

mampu memberikan gambaran pada transfer pricing. Maka dapat 

disimpulkan kepemilikan asing, tunneling incentive dan pajak secara 

simultan atau secara bersama-sama dapat memicu praktik transfer pricing 

pada perusahaan. 

 

B. Implikasi 

Kajian penelitian tentunya memiliki harapan terhadap hasil penelitian 

tersebut. Harapan yang timbul dari penelitian ini dapat dipaparkan dalam bentuk 

implikasi, yakni: 

1. Temuan penelitian ini dapat menjadi bahan tinjauan kepada negara atau 

otoritas yang berwenang tentang praktik transfer pricing di Indonesia 

sebagai praktik untuk melakukan penurunan beban pajak perusahaan. 

Pemerintah dapat memperbarui aturan perpajakan yang akan datang, 

sehingga tidak lagi terdapat grey area yang dapat diperoleh manfaatnya 

oleh perusahaan untuk mempraktikkan transfer pricing. Oleh sebab itu, 
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pemerintah dapat meningkatkan angka pendapatan di Indonesia melalui 

setoran pajak. 

2. Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi para 

investor terkait perilaku transfer pricing pada perusahaan. Para investor 

dapat menilai risiko yang timbul akibat tindakan transfer pricing. Oleh 

karena itu, kajian ini dapat menjadi bahan acuan bagi investor untuk 

menentukan strategi investasi yang tepat pada perusahaan yang terdaftar 

di BEI. 

3. Studi ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi riset mendatang 

yang membahas praktik pengalihan laba perusahaan atau transfer pricing. 

Temuan dalam kajian ini menyajikan informasi tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi tindakan transfer pricing. Selain itu, kajian ini dapat 

membuka peluang untuk menentukan faktor-faktor lain yang memotivasi 

perusahaan melakukan tindakan transfer pricing.  

 

C. Saran 

Mengacu pada kesimpulan yang telah dipaparkan, maka terdapat sejumlah 

saran yang dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi atau bahan tinjauan antara 

lain: 

1. Bagi peneliti mendatang disarankan untuk memperluas cakupan sampel 

penelitian, contohnya dengan meneliti perusahaan dari sektor industri yang 

berbeda. Hal ini dimaksudkan untuk dapat memperluas hasil analisis 

variabel bebas pada tindakan transfer pricing. Peneliti selanjutnya 



67 

 

 
 

disarankan pula untuk memperpanjang periode pengamatan agar temuan 

penelitian lebih akurat dari penelitian sebelumnya. 

2. Bagi pemerintah disarankan untuk memperkuat regulasi dan pengawasan 

terhadap praktik transfer pricing di Indonesia. Perihal ini bertujuan untuk 

meminimalisasi potensi penghindaran pajak akibat transfer pricing oleh 

perusahaan. Akibatnya jumlah penerimaan negara melalui setoran pajak 

dapat mengalami peningkatan yang signifikan, sehingga negara dapat 

memenuhi target penerimaan yang telah ditetapkan. 

3. Bagi investor atau calon investor disarankan dapat lebih cermat dalam 

menyeleksi perusahaan agar risiko kerugian di masa mendatang dapat 

dihindari. Para investor atau calon investor hendaknya memiliki penilaian 

terhadap risiko praktik transfer pricing terhadap transparansi laporan 

keuangan perusahaan dan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan. Maka 

dari itu, investor atau calon investor dapat mengambil keputusan investasi 

yang bijak sesuai dengan kondisi perusahaan. 
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